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ABSTRAK

Paneklian ini bartupuan untuk menganzlisis apakah rasio xeuangan profitaklitas (ROE), likuiditas (CR)
dan hutang (LR perusshaan mempangardhi fingkal pengembalian invesiasi berupa pendapalan dividen
(OPR). Untukx mengznalisis rasio. kewangsn mang vang berpengandh signifikan  ferhadap  bngkat
pengembalian investasi digunaken analisis regrasi linier bargandz dan uji ¢

Dergan menggunakan sampel penelifien deri perusahaan manufakiur vang membagikan dwiden di
percde lahun 2002 sempei dengen tehun 2008, Hasil penelifian ini dengan menggunakan analisa deskrigtif
didapalkan balwa rasic keuangsn profitabilites, likvidites dan hutang perusahaan berpengaruh terhadap
tingkat pengembalian investasi berups pendapsian dividen pada perdsahssn manufaktur di Bursa Efek
Indonaza, Dan hasil uji |, ddapatkan behwa profifabilites (ROE} mempunyai pengaruh signifikan terhadap
tingkat pengembalian investzsi (DPR), sedangkan resio likuiditas [CR) dan hutang (LR} tidak mempunyai
pengarun vang signifikan terhadap tingket pengembalian irvestesi (DPR). Dan dari analisis regresi linier
bergarda didapsisan behwe profitebiliias dan likuididas perusahzen memberikan kaniribusi positit terhedap
tngkat pengembalian invesizsi, sedangkan huteng perusakesn memberikan konfribusi negatif terhadap
tingkat pergembalian invesiasi. Dengan demikian resio keuangan Refurn Do Equity, Current Rafio dan
Leverage Rafo dapat dijgdikan sebagei-alal pertimbangsn dalem menganalisis tingkat pengembalian
inveslasi berupa dividen peda perusahaan manwfaktur yeng lerdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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BART
PENDAHULIIAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Mendapatkan return  sebesar-besamnya  dengan  resiko  tertentu  merupakan
harapan investor terhadap investasinya, Return dapat berupa capital gain ataopun
dividen dan pendapatan bunpa. Returm itulah yang menjadi indikator untuk
memngkalkan kesejahleraan dan para mvestor, termasuk didalamnya para pemegang
saham. Dividen merupakan salah satn bentuk peningkatan kesejahlernan pemegang
saham {Suharli. 2004). Investor mengharapkan tingkat pengembalian mvestasinya
meningkat dan wakie ke wakiu, Oleh karena itu investor dan investor potensial
memiliki - kepentingan  untuk  mampu menganalisa seberapa besar  tingka
pengembalian investast mereka.

Tingkat pengembalian berpa investasi berupa dividen tidak muedab diprediksi.
Hal tersebut disebabkan kebijakan dividen adalah kebijakan vang sulit dan dilematis
bagi pthak manajemen perusahaan, Penctapan jumlah vang tepat untuk dibayarkan
sebagai dividen adalah sebuab keputusan finansial vang sulit bagi pihak manajemen.
Beeputusan suaty perusabasn mengenar <hviden terkadang  diintegrasikan dengan
keputusan pendanaan dan keputusan  investasinya. Pembagian dividen rendah
mungkin  dischabkan karena manajemen  concern pada kelangsungan  hidup
perusabaan, misalnya dengan melakukan penahanan (refained) laba vang digunakan
uniuk melakukan ekspanst atau menutupi kas unluk operasi perusahan.

Investor yang tidak bersedia memadi risk taker, tenlu akan memilib dividen

daripada capital gain, Tnvestor ini merupakan investor jangka panjang yang sangat



cermat . mempertimbangkan kemana dananva akan diimvestasikon, mercka lebih
berarientasi kepada dividen saat ini. Hal ini sesuai dengan “The bird in the hand
theery” yang diungkapkan Gordon dan Litner (1962), dalam Subarli {20045, Teori
lersebut menyatakan bahwa satu burung ditimgan lebth berharga daripada seribu
birung di wdars. Dividen sekarang (g fird fn the hand) lebih mengentungkan
dibandingkan dengan saldo laba (& bird in the bush). Dividen sekarang sekarang lebih
menguntungkan dibandingkan dengan saldo laba karepa ada kemungkinan nantinya
sitlide laba tersebul tidak menjadi dividen di masa yvang akan datang (it can flv).
Wirjolukite et. al. (2003) mengungkapkan bahwa pembayaran dividend dan
bunga hutang akan mengueangt arus kas yang tersedia bapi manajer agar dapat
ditnvestasikan dalam proyek wvang memiliki nilai sekarang bersih positif. Masalah
keapepan  Juga potensial  mengurangl  Keputusan  meningkatkan  kesejahteraan
pemegang saham, sebagai principal. Karena pihak manajemen, sebagai agen. akan
berusaha meningkatkan  kesejahtersannya  terlebibh  dabulu.  Dan  sebenamya
pembayaran dividen juga salah satu wpaya untuk menguragi masalah keagenan
tersebut. Yang perlu dicermati investor adalah kKebiasaan emiten darl tahun ke tahun
atas kebljakan pembagian dividennya itu. Lagi-lagi past performance emiten tetap
memadi pegangan dalam berinvestasi di pasar modal guna memperoleh hasil vang
optimal. Past performarnce emiten tetap dijadikan pedoman karena  masing-masing
emiten memiliki sejarah sendiri dalam membagikan dividen. Ada emiten vang
membagikan dividen dengan perumbuban tidak telap (tidak  sclalu  konstan).
Bizsanya emiten sepert! it akan selalu membapikan dividen dengan besarnya sclalu

meningkat, tapl dengan angka pertumbuhan pembagian dividen bisa saja lebih kecil
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5.0 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan pada pembahasan  hab-hab

sebelumnya, maka didapat kesimpulan schagai berikui

-

2

Dari pengujian terhadap asumsi klasik pada penelitian ini yang meliput uji
multikolinearitas, wji awokorelasi, dan uji heterokedastisitas menunjukkan bhabwa
data pada variabel independen maupun variabel dependen tidak terdeteksi adanya
penyimpangan asumsi pada penelitian imi, Pengujian terhadap normalitas juga
menunjukkan bahwa data pada penelitian ini normal schingga model persamaan
regresi berganda dalam penelitian ini lavak digunakan.

Dari hasil analisis uji F-test terhadap variabel independen dan variabel dependen
diperaleh balwa variabel independent vaitu  profitabilitas (ROE), likuiditas (CR),
Butang (LE) bersama-sama terbukti berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu
return {DPR) dengan nilai p(sig.) < 0.05 vaitu sebesar 0,006,

Drari hasil analisis uji T-test, untuk hipotesis HO, ditolak dan hipotesis Ha, diterima,
Dan untuk hipotesis HOx HOy diterima sedangkan untuk hipotesis Ha:  dan Hag
ditolak, Berarti rasio prolilabilitas berpengaruh  signifikan terhadap tingkat
pengembalian investasi (dividen} pada perusahsan-perusahasn manulaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BET. Sedangkan rasio likuiditas dan rasio hutang

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengembalian investasi
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